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RECALL….



Operasional Transportasi

Operasi transportasi : sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan 
cara menggunakan atau memanfaatkan  sistem transportasi dalam 
memenuhi fungsinya dan melayani permintaan yang ada

Ruang 
lingkup 
operasi pemanfaatan jaringan

penentuan rute

jadwal dan frekuensi

penyediaan kapasitas
sistem pengumpulan pendapatan atau 
cara melakukan pembayaran ongkos

tingkat dan kualitas pelayanan



PENENTUAN RUTE

Transportasi umum proses pengumpulan dan distribusi 

jaringan transit pola kebutuhan yang ada. 

Para penumpang angkutan diklasifikasikan menjadi dua kelompok :

• penumpang tutup (kaptif) → no choice

• penumpang pilihan

Dasar-dasar penentuannya 

➢ Sistem pelayanan (service system) : jenis rute & 

perjalanan yang dilayani, jenis operasi & tipe perhentian

➢ Konsep hirarki pelayanan



sistem angkutan yang lebih kecil menjadi pengumpan (feeder) bagi sistem angkutan yang lebih besar



Dalam hal ini alinyemen dan jarak antar stop juga direncanakan berdasarkan pertimbangan 
mengenai potensi tempat dimana timbul kebutuhan, aksesibilitas, kelangsungan serta 
efisiensi operasional

a) Jaringan kisi, mengikuti jalan yang ada, 
dengan rute yang lewat melalui kawasan 
perdagangan utama yang sedang dominan 

b) Jaringan radial , digunakan pada banyak 
kota dengan rute yang memencar dari 
pusat kota

c) jaringan melingkar 

d) Jaringan teritorial digunakan pada kota 
ukuran kecil atau sedang



Operasional Transportasi

❑ karakteristik dari angkutan meliputi angkutan penumpang (orang) dan barang

❑ karakteristik khusus dari karakteristik jasa transportasi sendiri adalah bahwa 

jasa pelayanan transportasi ini tidak bisa “ disimpan” untuk dimanfaatkan 

di waktu yang lain



ANGKUTAN UMUM JALAN RAYA

RENCANA 

OPERASI

KRITERIA KINERJA 

OPERASI
PENENTUAN PEMBAYARAN

PENENTUAN JADWAL DAN 

FREKUENSI OPERASIONAL

SANGAT DITENTUKAN OLEH 

PERMINTAAN (DEMAND)

SIFAT PELAYANAN DAN 

WAKTU PELAYANAN

SISTEM PENGENDALIAN 

OPERASIONAL 

(MANUAL/OTOMATIS

FAKTOR EKONOMI

DASAR PEMBAYARAN 

(SERAGAM/BERDASARKAN 

JARAK)

CARA PEMBAYARAN 

(LANGGANAN, BAYAR 

SEBELUM NAIK/SETELAH 

NAIK)

TINGKAT PELAYANAN 

(KAPASITAS, 

AKSESIBILITAS)

MUTU PELAYANAN 

(NYAMAN, HANDAL, 

KESELAMATAN, 

FLEKSIBILITAS, KETEPATAN



Penentuan Jadwal OperasiPENENTUAN JADWAL DAN 

FREKUENSI OPERASI

Sangat ditentukan

oleh permintaan

(demand)

Sifat pelayanan dan

waktu pelayanan

Sistem

pengendalian

operasi

Faktor

ekonomi

KHUSUS –pagi-siang-sore UMUM –pagi s/d malam UMUM –sepanjang hari



Menurut jadwal dan rutenya, angkutan umum dibedakan : 

• masstransit, angkutan umum dengan jadwal dan rute yang tetap 

• Paratransit, umum dengan jadwal dan rute yang tidak tetap tergantung permintaan 

pengguna

DASARNYA : tergantung dari permintaan yang ada, sifat pelayanan yang 
dilaksanakan dan jenis waktu operasi, yaitu seharian, hanya pada jam sibuk atau 
pada peristiwa khusus

JENIS JADWAL

• bisa sama sepanjang waktu operasi 
• dibedakan antara jam sibuk dan tidak jam sibuk 
• antara hari kerja dan libur dan sebagainya

Dalam penentuan jadwal pada angkutan umum 
didasari oleh waktu antara (headway), jumlah 
armada, jam perjalanan dari/ke asal tujuan serta 
waktu singgah pada tempat-tempat perhentian. 





PENENTUAN PEMBAYARAN

Dasar

pembayaran(seragam, 

berdasarkan jarak)

Cara pembayaran

(sistem langganan, 

bayar sebelum naik, 

bayar setelah naik)

seragam Tergantung jarak



Pembayaran 

tarif 

o seragam (jauh dekat sama) 

o bisa berdasarkan jarak , waktu 

o golongan penumpang

• Besarnya harus mempertimbangkan tujuan penyediaan angkutan apakah berupa 

pemberian pelayanan atau kewajiban (aspek sosial) ataupun berupa pencarian 

keuntungan (profit making), besar pendapatan para pengguna serta adanya 

kompetisi dari sistem yang lain.

PERTIMBANGAN PENENTUAN TARIF :

• Pada sistem yang membeda-bedakan ongkos, besarnya biasanya ditetapkan 

berdasarkan prinsip jarak yang lebih jauh maka ongkosnya lebih mahal, di lain 

pihak makin jarang orang memanfaatkan angkutan pada waktu tertentu, maikin 

murah ongkosnya → subsidi silang



Tarif seragam
• Kemudahan mengumpulkan tarif di atas kendaraan.
• Transaksi yang cepat.
• Kemudahan mengecek tiket penumpang
Tarif berdasarkan jarak
• Tarif kilometer, kelemahannya : tidak cocok diterapkan pada daerah dengan intensitas 

rendah (dapat merugi kalau tidak kerugian harus dibebankan ke penumpang)
• Tarif bertahap, tarif bertahap didasarkan atas penggalan rute (biasanya antar 

perhentian)
• Tarif zona



KRITERIA KINERJA 

➢ ukuran kuantitatif yang dinyatakan dengan tingkat pelayanan 
➢ bersifat kualitatif dan dinyatakan dengan mutu pelayanan.

PARAMETER

Wells (1975) mengatakan, adalah menyediakan pelayanan angkutan yang baik -
andal, nyaman, aman, cepat dan murah, untuk umum

TUJUAN DASAR 

Keandalan : setiap saat tersedia, kedatangan dan sampai tujuan tepat waktu, waktu total perjalanan 
singkat dari rumah, sedikit waktu berjalan kaki ke bus stop, tidak perlu berpindah kendaraan.
Kenyamanan : pelayanan yang sopan, terlindung dari cuaca buruk di bus stop, mudah turun naik 
kendaraan, tersedia tempat duduk setiap saat, tidak bersesak-sesak, interior yang menarik, tempat 
duduk yang enak.
Keamanan : terhindar dari kecelakaan, badan terlindung dari luka benturan, bebas dari kejahatan.
Biaya : ongkos relatif murah terjangkau.
Waktu perjalanan : waktu di dalam kendaraan singkat.

KRITERIA ANGKUTAN IDEAL



FAKTOR TINGKAT PELAYANAN

a) Kapasitas, jumlah penumpang atau barang yang bisa dipindahkan dalam satuan 
waktu tertentu, misalnya orang/jam atau ton/jam
Fungsi dari ukuran tempat atau sarana transportasi dan kecepatan,

Untuk meningkatkan kapasitas dengan beberapa cara :

• cara memperbesar ukuran
• mempercepat perpindahan
• merapatkan atau memadatkan 

penumpang/barang angkutan

BATASAN

b) Aksesibilitas

menyatakan tentang kemudahan orang dalam menggunakan suatu sarana 
transportasi tertentu dan bisa berupa fungsi dari jarak maupun waktu.



FAKTOR KUALITAS PELAYANAN

• Keselamatan (Safety) ,meliputi keselamatan dalam berkendaraan (baik pengguna maupun 
bukan pengguna) , aman dari vandalism

• Kenyamanan (Comfort). Meliputi kenyamanan fisik penumpang dalam kendaraan dan pada hentian. 

• Fleksibility, merupakan kemudahan yang ada dalam merubah segala sesuatu sebagai akibat 
adanya kejadian yang berubah tidak sesuai dengan skenario yang direncanakan. 

• Keandalan (Reability). Mencerminkan tingkat kerusakan/gangguan yang rendah, armada cadangan yang 
selalu siap, ketepatan terhadap jadwal serta informasi yang memadai jika ada perubahan layanan serta 
jaminan perjalanan sambungan (transit) pada titik transfer.

• Kecepatan, erat kaitannya dengan masalah efisiensi sistem transportasi. Pada prinsipnya 
orang selalu menginginkan kecepatan yang tinggi dalam perjalanan, namun demikian 
keinginan itu dibatasi oleh kemampuan mesin, keselamatan dan kemampuan manusia 
dalam mengendalikan pergerakan yang juga terbatas.

• Dampak, dampak lingkungan (polusi, kebisingan, getaran dan lainnya) ,dampak sosial politik yang 
ditimbulkan oleh adanya suatu operasi lalu lintas serta besarnya konsumsi energi yang dibutuhkan



ANGKUTAN JALAN REL

PERKIRAAN 
DEMAND KA

PENDEKATAN 
PASAR

PENDEKATAN 
LALU LINTAS

Pasar yang 
sudah ada

(actual)

Pasar Karena 
tugas

pemerintah

Pengembangan
pasar yang 

baru

Jumlah
penumpang

yang diangkut

Jumlah barang
yang diangkut





GAPEKA : GRAFIK PERJALANAN KERETA API



Headway pada operasi KA

jarak antar kereta api 

minimum

✓ Ditentukan oleh 

kecepatan KA, jarak 

pengereman, peta 

blok, jarak minimum 

untuk sinyal

jarak antar kereta api 

memasuki stasiun

✓ Ditentukan oleh panjang 

KA, jarak minimum untuk 

sinyal, kecepatan KA, jarak 

rem, waktu yg diperlukan 

untuk berangkat

jarak antar kereta api 

meninggalkan stasiun

✓ Ditentukan oleh 

headwayminimum, 

jarak antar KA 

memasuki stasiun,waktu 

berhenti











ANGKUTAN LAUT



Sistem angkutan penyeberangan

meliputi:

❑ alur pelayaran :berdasarkan kondisi

perairannya, orientasi permintaan, 

penyebaran permintaan, jarak dan

waktu tempuh

❑ ukuran dan tipe kapal : 

a) berdasarkan tuntutan keselamatan

dan keamanan pelayaran yang 

merupakan fungsi dari kondisi

perairan sepanjang alur pelayaran

b) karakter permintaan (penumpang

dan barang) yang akan dilayani.
KAPAL RO-RO



❑ jadwal waktu pelayaran : didasarkan pola distribusi waktu dan pada

kebutuhan pokok, serta kegiatan bahari . Dari sisi bahan pokok, maka

dengan kondisi geografis yang dibatasi oleh perairan, harus dapat

dijamin ketersediaan bahan pokok tersebut setiap waktunya

❑ Dampak lingkungan : terjadi

pada pengembangan pelabuhan

adalah dampak sosial seperti

pada saat proses pembebasan

tanah, dan karena terjadinya

perubahan fungsi kawasan.



Rencana operasi kapal mencakup :

❑ Penetapan jumlah kapal dan frekuensi yang dibutuhkan pada tiap lintasan

sesuai dengan jenis kapal dan jarak lintasan

KAPASITAS MUAT 
ANGKUTAN KAPAL 

• Sifat barang yang diangkut
• Jenis alat angkutan laut
• Jarak tempuh
• Kecepatan rata-rata

JUMLAH KAPAL (JK) = CT / H
CT = waktu sirkulasi /route time 
H = headway







ANGKUTAN UDARA

Perencanaan operasi angkutan udara meliputi :

❑Peramalan lalu lintas udara

❑Perencanaan armada

❑Rencana scheduling penerbangan



Perlu bandara baru

Sumber: JICA dan Perhubungan Udara



ANGKUTAN UDARA

Yang perlu diperhatikan dalam perencaan armada penerbangan :

1. Proyeksi permintaan

2. Kondisi armada yang ada

3. Tipe pesawat yang digunakan

4. Kondisi prasarana tranpsortasi udara

5. Rencana pengembangan rute penerbangan



TUGAS 3 : Rencana operasional angkutan umum

Jenis angkutan umum :
1. Ojek online
2. MRT
3. Bus feeder
4. Bus pariwisata


